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Abstract

This study aims to test the effect of the scientific approach on students' critical thinking skills in
Islamic Religious Education learning at SMP Negeri 35 Sinjai. This study is an ex-post facto study,
with a quantitative approach. The population in this study were students of grades VII 1, VII 2, VIII 1,
VI 2, IX 1, IX 2. The sample determination used the Slovin formula with a total of 93 students. The
data collection methods used were questionnaires and documentation. In analyzing and proving this,
validity and reliability tests, normality and linearity tests, and hypothesis tests were used using simple
linear regression tests. Based on the results of the study, it was obtained a hypothesis that the
significance value of 0.000 <0.05, and the t count value of 17.325> t table value of 1.986 so that H,
was rejected and Ha was accepted. So it can be concluded that the scientific approach influences
students’ critical thinking skills in Islamic Religious Education learning at SMP Negeri 35 Sinjai with
an influence of 76.7% and is included in the strong category.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 35 Sinjai. Penelitian ini merupakan penelitian ex-
post facto, dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 1, VII
2, VIII 1, VIl 2, IX 1, IX 2. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan jumlah 93 siswa.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Dalam menganalisis dan
membuktikan hal tersebut maka digunakan uji validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas dan uji
linearitas, serta uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, diperoleh hipotesis bahwa nilai signifikansi 0.000 < 0.05, serta nilai tyiqng 17.325
> nilai tgne 1.986 sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
saintifik berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PAI di SMP
Negeri 35 Sinjai dengan pengaruh sebesar 76,7% dan termasuk dalam kategori kuat.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik; Berpikir kritis; pembelajaran

1. Pendahuluan

Pendidikan didefinisikan sebagai usaha manusia untuk mengembangkan kepribadiannya sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dan budayanya. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan berarti bimbingan atau bantuan yang diberikan secara sengaja (Hasbullah, 2015).
Pendidikan pada hakikatnya tidak terbatas pada pengembangan kecerdasan manusia, tetapi juga
pengembangan seluruh aspek kepribadian manusia melalui pembelajaran. Pembelajaran merupakan
bagian dari pendidikan (Syafrin et al., 2023). Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses, cara,
perbuatan yang menjadikan manusia sebagai makhluk hidup untuk belajar (Hidayat & Juniar, 2020).
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Proses belajar mengajar merupakan suatu interaksi yang mempunyai nilai-nilai normatif dan
mempunyai tujuan, dimana guru mematuhi ketentuan-ketentuan serta pedoman-pedoman yang
berlaku di sekolah dalam melaksanakan pembelajaran (Zagoto et al., 2019).

Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar merupakan faktor penting
dalam mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus terus mendidik
peserta didik sesuai dengan perkembangan zaman. Pada abad 21 yang merupakan abad dimana
perkembangan di segala bidang berjalan sangat cepat, guru dituntut untuk tidak hanya berpikir kritis
tetapi juga kreatif dan cerdas dalam bertindak. Tidak hanya guru, peserta didik juga merasakan
dampak dari pesatnya perkembangan zaman.

Memformulasikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik untuk
menghadapi abad 21 sangatlah penting (Mashudi, 2021). Adapun keterampilan yang dibutuhkan
untuk menghadapi abad 21 biasa disingkat dengan 4C yaitu critical thinking and problem solving
skills, collaboration skills, communications skills, creativity and innovations skills. Salah satu
keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi abad ini adalah keterampilan atau
kemampuan berpikir kritis (Roudlo, 2020).

Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu bentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Dalam dunia pendidikan, tantangan utama adalah mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir pada level yang lebih tinggi agar dapat menghadapi berbagai permasalahan
dengan lebih baik (Hamdani et al., 2019). Berpikir kritis menurut Dewis dalam (Roudlo, 2020)
merupakan suatu proses aktif dimana seseorang dapat memikirkan berbagai hal untuk kepentingan
dirinya sendiri dan tidak mudah menerima sesuatu dari orang lain. Kemampuan berpikir kritis
merupakan keterampilan yang dapat dilatih, sehingga kemampuan ini dapat dipelajari. Keterampilan
berpikir Kkritis dapat diartikan sebagai salah satu proses kognitif yang berperan sebagai panduan dalam
berpikir dan membentuk pola pikir, yang kemudian diterapkan dalam aktivitas di dunia nyata (Raito
& Tirayanti, 2023). Salah satu cara menjadikan peserta didik dapat berpikir kritis adalah dengan
menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran (Sumayasa et al., 2015). Pendekatan
saintifik dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena pendekatan
saintifik mampu memberikan pemahaman kepada peserta didik terhadap berbagai materi (Daryanto,
2014).

Pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
agar peserta didik secara aktif memahami konsep, hukum, dan prinsip. Dengan menggunakan
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran, akan tercipta suatu sistem pembelajaran yang
mampu menghadirkan suasana menyenangkan dan kreativitas yang tinggi (Sumayasa et al., 2015).
Secara konseptual, pendekatan saintifik lebih mengarah pada model pendidikan humanis, yaitu
pendidikan yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkembang sesuai dengan potensi
kecerdasannya. Peserta didik menjadi pusat pembelajaran, bukan objek pembelajaran sehingga
karakter, keterampilan, dan kognisinya dapat berkembang lebih optimal (Winarni, 2023). Pendekatan
saintifik kerap disebut sebagai pendekatan ilmiah, karena proses pembelajaran yang diterapkannya
dianggap sejalan dengan metode ilmiah (Musfigon & Nurdyansyah, 2015).

Secara teori, pendekatan saintifik sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini dibuktikan dengan pendapat Machin dalam (Liana, 2020) yang menyatakan bahwa
pendekatan saintifik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi,
kemampuan bekerja sama dan menyelidiki, serta perilaku berkarakter, karena pengalaman belajar
yang diberikan dapat memenuhi tujuan pendidikan dan berguna untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan nyata. Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut, peserta didik perlu dibina agar
lebih peka terhadap fenomena, memiliki kemampuan bertanya yang lebih baik, dilatih ketelitiannya
dalam mengumpulkan data, serta ditingkatkan ketelitiannya dalam mengolah data untuk menjawab
pertanyaan. Selain itu, peserta didik juga harus dibimbing dalam menyusun simpulan sebagai jawaban
atas pertanyaan yang mereka ajukan (Pahrudin & Pratiwi, 2019).

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik berpengaruh pada
kemampuan berpikir kritis siswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Azizah, 2023) menunjukkan
bahwa ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis. Namun, hal ini
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berbanding terbalik dengan hasil pengamatan sementara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 35
Sinjai. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa masih banyak siswa
yang belum mencapai tahap pemikiran kritis dan bersikap pasif pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan keadaan beberapa siswa yang belum mampu mengungkapkan
pendapat secara kritis serta masih bersikap pasif saat diminta bertanya. Selain itu, siswa hanya
menerima semua penejelasan guru tanpa adanya rasa ingin tahu yang tinggi. Selain itu, pada saat
pemberian tugas secara lisan pada pembelajaran PAI, masih banyak siswa yang belum mampu
menguasai materi yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini relevan untuk dilakukan. Penulis
berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi yang mempermudah dan memberikan
pemahaman bagi para pelaksana pendidikan, khususnya calon guru dalam mengimplementasikan
pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI di sekolah masing-masing.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian adalah 121 siswa yang kemudian sebanyak 93 siswa yang dijadikan sampel
berasal dari kelas VII 1, VII 2, VIII 1, VIII 2, IX 1, IX 2. di SMP Negeri 35 Sinjai, yang dipilih
menggunakan teknik sampling berdasarkan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui angket dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana. Tahapan pendekatan
saintifik yang diterapkan meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan. Kemampuan berpikir kritis diukur berdasarkan indikator seperti memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan
lanjut, serta menentukan strategi dan taktik.

3. Hasil dan Pembahasan

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu hasil angket yang telah diperoleh dari responden
yakni peserta didik. Adapun angket yang disebar sebanyak 93 responden, kelas VII.1 sebanyak 16
siswa, kelas VII.2 sebanyak 16 siswa, kelas VIII.1 sebanyak 17 siswa, kelas VI1I1.2 sebanyak 19
siswa, kelas 1X.1 sebanyak 11 siswa, kelas 1X.2 sebanyak 14 siswa. Jadi, jumlah responden laki-laki
sebanyak 43 siswa dan perempuan 50 siswa dengan rincian masing-masing variabel X 15 item
pernyataan dan variabel Y sebanyak 15 item pernyataan. Adapun jawaban setiap instrumen dengan
menggunakan skala Likert yaitu jawaban SS (Sangat Setuju) skor 4, S (Setuju) skor 3, KS (Kurang
Setuju) skor 2, TS (Tidak Setuju) skor 1.

Hasil temuan penelitian ini dalam pendekatan saintifik dan berpikir kritis menunjukan bahwa
lapet menggunakan taraf signifikan a = 0.05 dengan n= 93, maka diperoleh nilai e Sebesar 0.2039,
sehingga Miwung > anel (Valid). Kemudian Uji reliabilitas didasarkan pada nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0,6, diperoleh hasil dengan nilai cronbach’s alpha bernilai 0.973 > 0.6. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian dikatakan reliabel.

Dari hasil uji prasyarat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai residual dengan
signifikansi 0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dan hasil
uji linearitas diketahui nilai signifikansi form linearity sebesar 0.110 > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan linear antara (pendekatan saintifik) dengan (berpikir kritis).

Tabel 3.1 Anova

ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression  5082.390 1 5082.390 300.160 .000"
Residual 1540.836 91 16.932
Total 6623.226 92

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

b. Predictors: (Constant), Pendekatan Saintifik

Sumber Data: Hasil Output SPSS 25
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Tabel 3.2 Coefficients

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant)  9.772 1.992 4,906 .000
Pendekatan .762 .044 .876 17.325 .000
Saintifik

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Sumber Data: Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan nilai tying Sebesar 17.325 > i, Sebesar 1.986 sehingga H, ditolak dan H, diterima
artinya terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 35 Sinjai.

Tabel 3.3 Model Summary

Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .876° 767 .765 4.115

a. Predictors: (Constant), Pendekatan Saintifik

b. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Sumber Data: Hasil Output SPSS 25

Menurut Chin dan Marcoulides yang dikutip dalam (Soepalman et al., 2023), nilai R Square
dapat dikategorikan sebagai berikut: kuat jika lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari 0,33 tetapi
kurang dari 0,67, dan lemah jika lebih dari 0,19 tetapi kurang dari 0,33. Kategori ini digunakan untuk
menilai kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam analisis regresi.

Berdasarkan tabel di atas dapat menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan sebesar
0.876. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi atau R Square sebesar 0.767 dan termasuk
dalam kategori kuat yang mengandung pengertian bahwa pengaruh pendekatan saintifik terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 76.7% dan sisanya sebesar 23,3% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar variabel X. Berdasarkan temuan tersebut, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Azizah, 2023) menunjukkan bahwa ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap keterampilan
berpikir kritis.
4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik terbukti
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 35
Sinjai. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan saintifik menciptakan proses pembelajaran yang
lebih interaktif, melibatkan siswa dalam tahapan seperti mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, dan mengomunikasikan, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Pengaruh pendekatan ini terhadap kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 76.7%,
yang termasuk kategori kuat dan sisanya sebesar 23,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
pendekatan saintifik.
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